BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 KESIMPULAN

1.

Analisis Location Quotient (LQ)

Sektor unggulan (basis) berdasarkan perhitungan indeks LQ
masing-masing Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo pada tahun
2010-2015 sebagai berikut.

a. Kabupaten Boalemo memiliki empat sektor basis, yaitu: (1)
sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; (2) sektor
.Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor; (3) sektor Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; (4) Jasa Kesehatan
dan Kegiatan Sosial.

b. Kabupaten Gorontalo memiliki delapan sektor basis, yaitu:
(1) sektor Pertambangan dan Penggalian; (2) sektor industri
pengolahan; (3) sektor Pengadaan Listrik dan Gas; (4)
sektor Konstruksi; (5) sektor Transportasi dan Pergudangan;
(6) sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; (7)
sektor Informasi dan Komunikasi; (8) sektor Jasa Keuangan
dan Asuransi.

c. Kabupaten Pohuwato memiliki tiga sektor basis, yaitu: (1)
sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; (2) sektor

Industri Pengolahan; (3) sektor Jasa Perusahaan;
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d. Kabupaten Bone Bolango memiliki sembilan sektor basis,
yaitu: (1) sektorpertambangan dan penggalian; (2) sektor
Industri Pengolahan; (3)sektor Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (4) sektor Real
Estate; (5) sektor Jasa Perusahaan (6) sektor Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; (7)
sektor Jasa Pendidikan; (8) sektor Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial; (9) sektor jasa lainnya

e. Kabupaten Gorontalo Utara memiliki lima sektor basis, yaitu:
(1) sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; (2) sektor
Pertambangan dan Penggalian; (3) sektor Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Waijib (4)
sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; (5) sektor Jasa
lainnya

f. Kota Gorontalo menjadi penyumbang terbanyak sektor
basis, yaitu lima belas sektor basis. Yang bukan merupakan
sektor basis di Kota Gorontalo adalah sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan dan sektor Pertambangan dan

Penggalian. Selebihnya adalah sektor basis semua

2. Berdasarkan hasil analisis regresi faktor-faktor yang mempengarubhi
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota se-Provinsi Gorontalo

adalah sebagai berikut :
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a. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi selama tahun
2010-2015.

b. Tenaga kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi selama tahun 2010-2015.

c. Pengeluaran pemerintah berpengaruh secara signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi selama tahun 2010-2015.

5.2 SARAN

Beberapa hal sebagai masukan dan saran yang perlu diperhatikan

bersama yakni :

1.

Pemerintah Provinsi Gorontalo perlu menetapkan kebijakan
pembangunan dengan prioritas sektor unggulan/basis di masing-
masing kabupaten/kota dengan tetap memperhatikan sektor non
basis secara proporsional.

Perlu mengenal secara baik daerah yang mempunyai potensi
ekonomi spesialis dan potensi ekonomi rendah agar bijak dalam
menentukan skala prioritas pembangunan, sehingga dapat
merubah posisi kabupaten/kota masuk ke dalam tipologi daerah
yang lebih baik atau meminimalisir keberadaan kabupaten pada
tipologi daerah relatif tertinggal.

Perlu melakukan revitalisasi semua sektor dimulai sektor yang

memilikinilai LQ > 1 kemudian LQ < 1 serta memacu peningkatan
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produktifitas dan profesionalisme dalam mengelola sektor-sektor
potensial agar mempunyai keunggulan kompetitif dan komperatif
untuk meningkatkan pedapatan daerah baik kabupaten/kota
maupun provinsi.

. Pemerintah daerah sebaiknya mengoptimalkan pengeluaran untuk
meningkatkan kualitas fasilitas publik dan fasilitas modal yang
dapat meningkatkan investasi daerah. Dan perlunya pemerintah
untuk memperbesar porsi belanja modal dibandingkan dengan
belanja pegawai atau barang dan jasa karena dengan semakin
baiknya alokasi belanja modal maka dapat mendorong
keberhasilan pelaksanaan desentralisasi fiskal dalam mendorong

kesejahteraan masyarakat lokal melalui pertumbuhan ekonomi.
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